
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis indeks parkir dapat diambil 

kesimpulan antara lain : 

1. hasil perhitungan analisis indeks disetiap unit usaha di ruas jalan Frans 

Lebu Raya Kota kupang, Seperti di Hote Amaris, Hyperstore, Rukun Jaya, 

Surya Bangunan, Sinar Bangunan dan Joe Shop Kupang dapat diambil 

kesimpulan antara lain: 

a. Berdasakan perhitungan Indeks Parkir Rencana untuk mobil maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk di hotel amaris, Rukun Jaya, Sinar 

Bangunan dan Joe Shop Kupang tidak memenuhi, Karena 

berdasarkan perhitunganya, nilai Indeks Parkir Rencana > 1,0. 

Sedangkan pada Hyperstore dan Surya Bangunan memenuhi 

Karena Indeks Parkir Rencana < 1,0.  

b. Berdasakan  perhitungan Indeks Parkir Rencana untuk motor maka 

dapat disimpulkan bahwa untuk di hotel amaris, Hyperstore, Rukun 

Jaya, Surya Bangunan, Sinar Bangunan dan Joe Shop Kupang 

tidak memenuhi, Karena berdasarkan perhitunganya nili Indeks 

Parkir Rencana > 1,0.  

c. Sedangkan berdasarkan perbandingan Kebutuhan Ruang Parkir 

Minimum Pada Setiap Bangunan, dapat diketahui bahwa untuk di 

Hotel Amaris, Hyperstore, Rukun Jaya, Surya Bangunan, Sinar 

Bangunan dan Joe Shop Kupang  memenuhi. Karena berdasarkan 

hasil perbandingan nilai SRP minimum, baik perbandingan mobil 

dengan luas lahan parkir dilapangan mupun perbandingan SRP 

minimum motor dengan luas lahan parkir dilapangan. Sehingga 

mobil dan motor diperbolehkan parkir pada lahan parkir bangunan 

karena lahan parkir yang disediakan untuk jenis bangunan 

memenuhi ukuran persyaratan ruang parkir pada bangunan. 

2. solusi terhadap kendaran yang parkir di badan jalan di ruas jalan Frans 

Lebu Raya Kota kupang, Seperti di Hote Amaris, Hyperstore, Rukun 

Jaya, Surya Bangunan, Sinar Bangunan dan Joe Shop Kupang, yaitu: 



Untuk Hotel Amaris, Hyperstore, Rukun Jaya, Surya Bangunan, Sinar 

Bangunan dan Joe Shop Kupang di perlukan penanggulangan masalah 

lahan parkir baik roda 4 maupun roda 2. Yaitu dengan cara pengemudi 

kendaraan baik roda 4 maupun roda 2, harus mengikuti petunjuk penjaga 

parkir atau pola parkir yang telah di tetapkan. Agar aktifitas yang terjadi di 

lokasi ini dapat berjalan lancar tanpa adanya gangguan terhadap ruang 

parkir dan dapat menciptkan lahan parkir yang kondusif. Untuk keamanan 

lahan parkir di perlukan petugas parkir sehingga penataan parkir 

kendaraan tetap teratur. 

5.2  Saran 

Untuk Hotel Amaris, Hyperstore, Rukun Jaya, Surya Bangunan, Sinar 

Bangunan dan Joe Shop Kupang di perlukan penanggulangan masalah 

lahan parkir baik roda 4 maupun roda 2. Yaitu dengan cara pengemudi 

kendaraan baik roda 4 maupun roda 2, harus mengikuti petunjuk penjaga 

parkir atau pola parkir yang telah di tetapkan. Agar aktifitas yang terjadi di 

lokasi ini dapat berjalan lancar tanpa adanya gangguan terhadap ruang 

parkir dan dapat menciptkan lahan parkir yang kondusif. Untuk keamanan 

lahan parkir di perlukan petugas parkir sehingga penataan parkir 

kendaraan tetap teratur. 
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